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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Perjalanan hidup seseorang selalu menarik untuk dijabarkan. Banyak 
hal yang dapat dipetik sebagai sebuah pelajaran hidup. Melalui sebuah 
penulisan biografi, kehidupan seorang Ivan Mulia sebagai luthier asal 
Butittinggi dicatat menjadi sebuah cerita hidup yang menarik. Menjabarkan 
gitar buatan Ivan mulia melalui prespektif estetika, menjadi menarik untuk 
mengetahui berbagai elemen yang ada, serta konsep atau ide yang terdapat 
pada karya. Adapun kesimpulan dari penelitian ini antara lain: 
1. Berawal dari kecintaanya terhadap musik, membuat Ivan 
memutuskan untuk merantau ke Bandung. Kota Bandung 
selanjutnya berperan besar mengenalkan bahkan berinteraksi 
langsung dengan beragam aliran musik. Salah satunya delta blues, 
yang banyak menggunakan gitar reso berbahan logam sebagai 
piranti bermain. Ketrampilan adik Ivan pada bidang pengecoran 
logam, kemudian terpadu dengan pengetahuan Ivan akan musik 
delta blues, yang akhirnya menghasilkan gitar merk iVee.   
2. Proses kreatif Ivan dalam menghasikan gitar telah, terstruktur dan 
terpola secara baik. Selama melihat langsung proses pembuatan 
gitar, penulis melihat dan kemudian menyimpulkan bahwa, Ivan 
akan memulai membuat gitar dengan merenung atau mencari ide. 
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Proses selanjutya ivan akan membuat sket kasar yang akan  
disempurnakan pada gambar kerja. Sambil merancang Ivan akan 
melakukan ekplorasi bentuk untuk mendapatkan komposisi yang 
cocok, guna mengakomodasi bentuk, makna serta ergonomi gitar 
supaya tidak terpisah sendiri-sendiri.  
3. Tahap-tahap yang dilakukan Ivan dalam proses membuat gitar, 
seperti merenung, eksplorasi, dan membuat rancangan atau gambar 
kerja, merupakan bagian terpenting dalam proses berkarya kriya. 
Oleh sebab itu penulis berharap, proses kreatif yang dilakukan ivan 
menjadi acuan bagi perkembangan proses berkarya kriya. 
B. Saran 
Penulisan biografi mengenai keberadaan Ivan Mulia sebagai luthier 
yang dikenal dengan material logam serta aplikasi motif tradisional Indonesia 
sebagai unsur artistik, menjadi warna baru dalam dunia pembuatan gitar 
Indonesia. Oleh sebab itu, penulis memiliki beberapa saran bagi peneliti 
selanjutnya, saat akan melakukan penulisan sejenis, yaitu: 
1. Dalam proses pengumpulan data dengan metode wawancara, 
sebisa mungkin untuk membuat suasana yang santai dan tidak 
formal. Hal ini menurut penulis penting, agar narasumber dapat 
merasa akrab dengan peneliti, sehingga dapat dengan lugas 
menceritakan pengalaman-pengalaman hidupnya. 
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2. Sebagai peneliti biografi, sebaiknya peneliti selalu hormat dan 
santun saat melakukan wawancara, supaya narasumber tidak 
merasa terintimidasi dengan peneliti 
3. Sebagai peneliti, sebaiknya menjadi pendengar yang baik selama 
proses wawancara berlangsung.  
4. Kecenderungan narasumber utama yang melebih-lebihkan 
pernyataan ketika mengenai diri sendiri, dapat disiasati dengan 
mencari dan melakukan wawancara dengan narasumber lain yang 
terkait dengan narasumber utama. Hal ini dapat dijadikan sebagai 
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Daftar Nara Sumber 
Ivan Mulia (44 th), Luthier, wawancara pertama tanggal28 November 2016 di iVee 
Guitar, Jl. Kebon Jeruk 229 Rt.01/20 Cibeureum, Cimahi, Jawa Barat. 
--------------- (44 th), Luthier, wawancara selanjutnya tanggal 3 Desember 2016 di 
iVee Guitar, Jl. Kebon Jeruk 229 Rt.01/20 Cibeureum, Cimahi, Jawa Barat. 
Beta Putra (41th), Owner Art Aluminium Casting, Adik Kandung Ivan Mulia, 
wawancara tanggal 13 Desember 2016 di Cibeureum, Cimahi, Jawa Barat. 
Cameron Malik (29 th), etnomusikolog, wawancara tanggal 10 Desember 2016 di 
Pelem sewu, Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
Yusra Martunus (43 th), Seniman Patung, wawancara tanggal 27 Desember 2016 di 
Studio Martunus, Jl Kapten Haryadi, gang teratai no.08/11, Sardonoharjo,  
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
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